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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh komunikasi 

pemasaran Shopee terhadap minat pelaku usaha UMKM menggunakan market place 

online di Kecamatan Bogor Tengah. Di dalam penelitian ini peneliti menggunakan 2 

variabel yaitu Pengaruh Komunikasi Pemasaran pada Variabel Independen (bebas) dan 

Minat Menggunakan pada Variabel Dependen (terikat). Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Bogor Tengah. 

Teknik pengambilan data yang digunakan adalah dengan angket, wawancara dan 

observasi. Untuk mengetahui data benar dan sah dapat digunakan peneliti 

menggunakan uji validitas dan realibilitas untuk mengetahui datanya dengan 20 

responden sebagai sampel dan mendapatkan hasil keseluruhan data bersifat valid dan 

sangat realibilitas, selanjutnya untuk mengolah data sebelum ke uji regresi linear 

sederhana dan juga uji hipotesis peneliti menggunakan uji asumsi klasik apakah data 

yang digunakan normal dan dapat digunakan untuk uji selanjutnya, dalam uji asumsi 

klasik ini peneliti menggunakan sampel 100 orang untuk mendapatkan data yang 

dibutuhkan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat Pengaruh Komunikasi 

Pemasaran Shopee Terhadap Minat Menggunakan Loka Pasar dan dalam penelitian 

skripsi ini memiliki kesimpulan terdapat pengaruh dari komunikasi pemasaran yang 

ditimbulkan oleh perusahaan/aplikasi Shopee, terdapat minat menggunakan aplikasi 

loka pasar pada pelaku usaha dan komunikasi pemasaran Shopee memiliki dampak 

pengaruh terhadap minat pelaku usaha untuk menggunakan market place online/loka 

pasar, kesimpulan diatas berdasarkan data yang sudah didapat peneliti dari para 

responden yang mengisi kuesioner penelitian yang dimana rata-rata skor nilai 

mengarah ke 4.00 - 3.25 dimana dari rumus rataan memiliki keterangan yang sangat 

tinggi dan juga diikuti dengan uji regresi linear sederhana dan juga uji hipotesis f dan 

t, dan juga peneliti menggunakan uji regresi linear sederhana untuk meneliti apakah 

ada pengaruh antara variabel bebas dan dari output tersebut diperoleh koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0.872, Kesimpulan akhir dalam uji analisis regresi 

linear sederhana ini dikatakan bahwa variabel independen (Pengaruh Komunikasi 

Pemasaran) berpengaruh terhadap variabel dependen (Minat Menggunakan) dengan 

tingkat 87.2% maka dapat disimpulkan dalam komunikasi pemasaran yang dilakukan 

Shopee memiliki pengaruh terhadap pelaku usaha sekitar 87.2% bersumber dari data 

premier yang didapat daripada responden pelaku usaha UMKM di Kecamatan Bogor 

Tengah. 

 

 

PENDAHULUAN 
Hari belanja nasional adalah kegiatan bulanan di mana perusahaan lokal mengadakan promosi pada tanggal-

tanggal spesifik seperti 5.5, 12.12, dan sebagainya. Mereka menggunakan media sosial, seperti Instagram dan Youtube, 

untuk memasarkan promosi tersebut agar dapat menjangkau lebih banyak audiens dengan biaya yang lebih efisien dan 

waktu yang lebih singkat. Contoh dari pemasaran melalui media sosial adalah iklan yang muncul saat menonton video di 

Youtube. Perusahaan seperti Shopee, Lazada, dan Tokopedia menggunakan Youtube untuk memperkenalkan promosi 

mereka kepada audiens dan meningkatkan minat pembelian. 

Pemasaran adalah proses yang melibatkan identifikasi kebutuhan manusia (Kotler & Keller, 2008). Komunikasi 

pemasaran adalah alat yang digunakan perusahaan untuk mempengaruhi, memberi informasi, dan mengingatkan 

konsumen tentang produk atau merek yang dijual (Firmansyah, 2020). Era globalisasi telah membawa perubahan menuju 
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digitalisasi, memudahkan berbagai aktivitas manusia, termasuk pemasaran dan penjualan produk. Bisnis digital 

menghadirkan aplikasi yang membantu dalam proses transaksi jual beli, contohnya adalah aplikasi Shopee, yang 

memungkinkan penjual memperluas jangkauan pasar secara online, bahkan ke luar negeri jika diinginkan. 

Loka pasar memiliki banyak aplikasi, contohnya seperti Shopee, yang bersaing di Indonesia. Persaingan antara 

loka pasar sering terjadi dalam iklan dan promosi yang mirip. Mereka berjuang untuk menjadi yang terpopuler dengan 

strategi pemasaran yang efektif. Keberadaan perusahaan loka pasar juga memberikan dampak positif bagi ekonomi 

Indonesia dengan meningkatkan perekonomian, pasar dagang, dan mengurangi pengangguran. Dalam sebuah penelitian, 

ada referensi mengenai tren pertumbuhan pengguna loka pasar yang dijelaskan melalui diagram batang oleh (Jayani, 

2019).  

 

 
Gambar 1. Tren Pengguna Loka pasar Terus Tumbuh 

(Sumber : Jayani, 2019/ databoks) 

 

Dalam artikel yang dibuat oleh Jayani (2019) yang dipublikasikan oleh databoks, disampaikan bahwa 

penggunaan loka pasar di Indonesia terus meningkat setiap tahunnya, dengan pertumbuhan mencapai 78 persen menurut 

penelitian Kemkominfo (Daon001, 2019). Gubernur Bank Indonesia juga memperkirakan bahwa kegiatan jual beli di 

loka pasar pada tahun 2023 akan mencapai Rp572 triliun (Isma, 2022). Dari ketiga penjelasan tersebut, terlihat bahwa 

loka pasar mengalami perkembangan yang signifikan dan menjadi bagian penting dalam aktivitas transaksi masyarakat. 

Hal ini mendorong peneliti untuk meneliti faktor-faktor yang mendorong minat masyarakat terhadap penggunaan loka 

pasar, terutama mengingat pertumbuhan pengguna loka pasar yang konsisten setiap tahunnya. Penelitian ini difokuskan 

pada perspektif Manajemen Komunikasi, khususnya dalam ranah Komunikasi Pemasaran. 

 

 

 
Gambar 2. Aplikasi Layanan Belanja Online yang Digunakan Responden 

(Sumber :Dihni, 2022/katadata) 

 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Dihni (2022) dan dilaporkan oleh katadata.co.id untuk tahun 2021, 

disebutkan bahwa Shopee merupakan aplikasi belanja online yang paling banyak digunakan oleh responden dibandingkan 

dengan pesaingnya di pasar lokal. Christy (2020), dalam artikelnya di tempo.co, juga menunjukkan bahwa Shopee 

menduduki posisi teratas di antara 10 pesaing utama di Indonesia, diikuti oleh Tokopedia dan Bukalapak. Sementara itu, 

penelitian dari KOMPAS.com (Riyanto, 2021) dua tahun sebelumnya menegaskan posisi unggul Shopee, diikuti oleh 
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Lazada dan Tokopedia. Pertanyaan mengenai faktor-faktor yang membuat Shopee menjadi pilihan utama dan 

mendominasi pasar, menjadi motivasi utama dalam penelitian ini. 

Penelitian ini akan dilakukan di Kecamatan Bogor Tengah yang dipilih karena merupakan pusat perkembangan 

industri dan ekonomi di Kota Bogor, strategis karena berada di tengah kota dan diapit oleh banyak Kecamatan Kota Bogor 

lainnya. Fokus penelitian akan pada Kelurahan Tegallega dan Sempur karena memiliki lokasi strategis dengan adanya 

bangunan mal, rumah makan, dan tempat jualan. Data BPS Kota Bogor selama tiga tahun terakhir menunjukkan 

perkembangan ekonomi yang baik di Kecamatan Bogor Tengah, seperti pembangunan rumah makan dan swalayan (BPS 

Kota Bogor, 2020) (BPS Kota Bogor, 2021) (BPS Kota Bogor, 2022). Peneliti juga mengumpulkan data langsung dengan 

menanyakan penggunaan aplikasi loka pasar kepada responden yang memiliki usaha di daerah tersebut, serta mengamati 

kontribusi pengguna loka pasar dalam membuka toko online. Hal ini menguatkan pemilihan Kecamatan Bogor Tengah 

sebagai lokasi penelitian sesuai dengan topik yang akan diteliti. Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk 

memilih Skripsi dengan judul “Pengaruh Komunikasi Pemasaran Shopee Terhadap Minat Menggunakan Loka Pasar Bagi 

Pelaku Usaha UMKM di Kecamatan Bogor Tengah .”  

 

 

METODE PENELITIAN 
Desain penelitian mencakup teknik dan metode yang akan digunakan oleh peneliti dalam mengembangkan dan 

menguji suatu produk. Metode pengembangan, menurut Sugiyono (2009) dalam (Meikahani & Kriswanto, 2015), 

bertujuan untuk menciptakan dan mengevaluasi produk. Sementara itu, menurut Borg dan Gall (1983) dalam (Meikahani 

& Kriswanto, 2015), RandD adalah proses untuk mengembangkan dan memvalidasi produk. 

Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif karena membutuhkan banyak partisipan dan data numerik. 

Metode pengumpulan data melalui observasi dan penyebaran angket di Kelurahan Tegallega dan Sempur, dengan 

pengolahan data menggunakan uji yang telah ditetapkan. 

Penelitian ini akan dilakukan di Kecamatan Bogor Tengah, dipilih karena menjadi pusat industri dan ekonomi 

di Kota Bogor, strategis karena terletak di tengah kota dan diapit oleh banyak Kecamatan lain. Peneliti tertarik fokus pada 

Kelurahan Tegallega dan Sempur karena keduanya disebut baik dalam perekonomian oleh KASI Perekonomian 

Kecamatan Bogor Tengah dan memiliki lokasi strategis dengan banyak bangunan perdagangan. Data (BPS Kota Bogor, 

2020) (BPS Kota Bogor, 2021) dan (BPS Kota Bogor, 2022) menunjukkan perkembangan ekonomi yang baik, terlihat 

dari jumlah tempat perdagangan seperti rumah makan dan swalayan. Selain data BPS, peneliti juga menanyakan minat 

UMKM dalam menggunakan loka pasar untuk penjualan mereka. Dari wawancara langsung dan observasi aplikasi loka 

pasar, banyak kontribusi dari pengguna aplikasi tersebut, meyakinkan bahwa Kecamatan Bogor Tengah cocok sebagai 

lokasi penelitian. Dalam studi ini, pengumpulan dan pengolahan data memerlukan waktu yang signifikan. Peneliti 

menghabiskan satu bulan, mulai dari Mei 2023 hingga Juni 2023, untuk melaksanakan penelitiannya. 

Menurut (Sugiyono, 2013), populasi adalah wilayah generalisasi yang mencakup objek/subjek dengan ciri-ciri 

tertentu yang ditentukan oleh peneliti, dan dari situ ditarik kesimpulan. Data yang diperoleh dari (BPS Kota Bogor, 2022) 

menunjukkan bahwa jumlah populasi pelaku usaha UMKM dihitung dari jumlah bangunan usaha di Kecamatan Bogor 

Tengah pada tahun 2020 sekitar 2.530 tempat/usaha. (Sugiyono, 2013) juga menyebutkan bahwa sampel merupakan 

bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi. (BPS Kota Bogor, 2022) menjelaskan bahwa peneliti akan 

mengambil beberapa sampel dari total 2.530 tempat/usaha tersebut dengan menggunakan rumus Slovin untuk menentukan 

jumlah sampel yang diperlukan dalam penelitian. 

Dalam penelitian ini, sampel diambil menggunakan jenis non-probability sampling, yang artinya tidak dipilih 

secara acak. Ada beberapa teknik non-probabilitas yang digunakan, seperti purposive sampling, snowball sampling, 

accidental sampling, dan quota sampling. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive sampling untuk 

mengambil sampel yang dianggap mewakili wilayah yang ditentukan. 

Untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan kuesioner sebagai satu-satunya teknik. Kuesioner akan 

disebarkan kepada 100 responden melalui observasi, sebar angket, wawancara, dan sebar google form dengan media 

online. 

Menurut (Hakim, 2022), data primer diperoleh langsung dari sumbernya oleh peneliti, yang sering kali 

menggunakan kuesioner dalam bentuk survei online atau offline. Metode ini umumnya digunakan dalam penelitian 

kuantitatif, di mana peneliti menggunakan kuesioner untuk mendapatkan informasi dari konsumen. Data primer menjadi 

pilihan saat peneliti tidak memiliki data sebelumnya atau dari sumber terkait yang sedang diteliti, sehingga observasi dan 

pengumpulan kuesioner diperlukan untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian, sesuai dengan rumusan 

masalah yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Sementara itu, (Hakim, 2022) juga menjelaskan bahwa data sekunder merupakan data yang sudah ada dan 

digunakan oleh peneliti dalam penelitian mereka. Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti jurnal, 

buku, atau artikel online. Penggunaan data sekunder menjadi pilihan saat peneliti tidak perlu melakukan observasi 

lapangan karena data yang diperlukan telah tersedia dari sumber-sumber yang telah ada. Dalam menggunakan data 

sekunder, peneliti hanya perlu mengolah data yang ada dan mengintegrasikannya ke dalam penelitian mereka untuk 

menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Menurut Rakhman (2022), uji validitas dan uji reliabilitas digunakan untuk menilai kualitas suatu penelitian. 

Validitas mengukur ketepatan penelitian, sedangkan reliabilitas mengevaluasi konsistensi hasilnya. Keduanya memiliki 
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peran penting dalam menilai keberhasilan suatu studi. Untuk menjaga akurasi dan konsistensi, peneliti harus 

mempertimbangkan metode dan rencana penelitiannya. Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah 

metode kuantitatif karena peneliti membutuhkan banyak jawaban dari sudut pandang yang berbeda. Penggunaan teknik 

pertanyaan tertutup dalam bentuk pilihan ganda dan skala Likert untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi, sesuai 

dengan Sugiyono (2013). Selain itu, peneliti juga melakukan observasi langsung ke lokasi dan membagikan kuesioner 

untuk mengumpulkan data, baik secara konvensional maupun daring melalui Google Form. Data tersebut kemudian 

diolah menggunakan aplikasi SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Shopee adalah salah satu pasar daring terbesar yang mencakup transaksi domestik dan internasional. Didirikan 

pada 2015 sebagai bagian dari Sea Group, Shopee hadir di 7 negara sekaligus. Keberadaannya memberikan banyak 

manfaat bagi pelaku UMKM karena memberikan peluang yang luas dengan promo dan diskon yang berlimpah setiap 

bulannya. Fitur-fitur seperti Shopee Food, Shopee Pay, dan Shopee Mall menjadikannya pilihan yang praktis bagi 

pengguna. Dengan strategi pemasaran yang efektif, Shopee berhasil menjadi pemimpin pasar di Indonesia. 

Kecamatan Bogor Tengah, menunjukkan lokasi strategisnya di Kota Bogor sebagai titik akses utama dari tol, 

memudahkan transportasi umum dan pribadi. Posisinya yang tengah membuatnya menjadi pusat bagi banyak tempat di 

sekitarnya, memperoleh banyak pembangunan seperti mal, tempat makan, hiburan, dan pusat ekonomi. Meskipun kecil, 

luas wilayahnya 851 Ha, menjadikannya destinasi utama bagi warga Bogor dan sekitarnya untuk berinvestasi atau tinggal. 

Geografisnya yang strategis, dikelilingi oleh banyak kecamatan lain di Kota Bogor, semakin mempertegas pentingnya 

posisi Kecamatan Bogor Tengah. 

Data menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah usia muda, yakni 21-30 tahun dan 

31-40 tahun, dengan persentase masing-masing sebesar 68% dan 19%. Rentang usia tersebut umumnya dikenal sebagai 

usia milenial (24-39 tahun). Oleh karena itu, kesimpulan dari analisis karakteristik usia dalam penelitian ini adalah bahwa 

sekitar 87% dari pelaku usaha di daerah Kecamatan Bogor Tengah, terutama di Kelurahan Tegallega dan Sempur, 

merupakan anak milenial. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan variabel Independen "Pengaruh Komunikasi Pemasaran" untuk 

mengukur tanggapan pelaku usaha UMKM. Variabel bebas (X) memiliki lima indikator, yakni iklan, promosi penjualan, 

publisitas, penjualan pribadi, dan pemasaran langsung. Masing-masing indikator memiliki lima pertanyaan, sehingga total 

terdapat 25 pertanyaan dalam variabel X ini. 

Hasil menunjukkan bahwa semua variabel, yaitu Iklan (X1), Promosi Penjualan (X2), Publisitas (X3), Penjualan 

Pribadi (X4), dan Pemasaran Langsung (X5), memiliki rata-rata yang sangat tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa dalam 

penelitian mengenai "Pengaruh Komunikasi Pemasaran Shopee Terhadap Minat Menggunakan Loka Pasar Bagi Pelaku 

Usaha UMKM di Kecamatan Bogor Tengah", semua variabel tersebut memiliki pengaruh dalam komunikasi pemasaran 

melalui media sosial YouTube yang dilakukan oleh loka pasar kepada responden yang merupakan pelaku usaha UMKM. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan konsep "minat menggunakan" sebagai variabel dependen untuk 

mengukur respons para pelaku usaha UMKM terhadap penggunaan loka pasar sebagai platform penjualan mereka. 

Variabel terikat ini, yang disimbolkan dengan (Y), memiliki tiga indikator: (1) niat untuk menggunakan, (2) niat untuk 

merekomendasikan, dan (3) niat untuk terus menggunakan. Setiap indikator ini memiliki lima pertanyaan, sehingga total 

ada 15 pertanyaan dalam variabel Y. 

Hasil data menunjukkan bahwa dalam indikator pertama, variabel Y1 Akan Menggunakan memiliki rata-rata 

yang tinggi, menunjukkan pengaruh dalam minat menggunakan. Ini mengindikasikan bahwa pelaku usaha UMKM 

cenderung memiliki minat untuk menggunakan market place online/loka pasar. Begitu juga, indikatpr kedua dan ketiga 

menunjukkan bahwa variabel Y2 Akan Merekomendasikan dan Y3 Akan Terus Menggunakan juga memiliki rata-rata 

yang tinggi, menegaskan bahwa keduanya juga memiliki pengaruh dalam minat menggunakan. Hal ini menunjukkan 

bahwa pelaku usaha UMKM di Kecamatan Bogor Tengah memiliki minat yang kuat untuk menggunakan market place 

online/loka pasar, yang kemungkinan dipengaruhi oleh komunikasi pemasaran dari Shopee. 

Nilai Signifikansi Deviasi dari Linearitas dalam tabel ANOVA adalah 0.923, menunjukkan bahwa nilainya lebih 

besar dari 0.05, yang menunjukkan hubungan linear antara variabel bebas dan terikat. Ini mengindikasikan bahwa dalam 

penelitian ini terdapat hubungan linear antara Pengaruh Komunikasi Pemasaran Shopee dan Minat Menggunakan Loka 

Pasar. Uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dan P-Plot menunjukkan bahwa data 

memiliki distribusi normal. Selain itu, uji homogenitas menunjukkan bahwa distribusi data normal tanpa gejala 

heteroskedastisitas. Hasil ANOVA menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 0.05, dan nilai f Angka yang lebih besar 

dari fTabel, mengindikasikan adanya pengaruh simultan antara variabel X dan Y. Hasil uji t juga menunjukkan pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y. Dari hasil analisis regresi linear sederhana, didapatkan koefisien determinasi sebesar 

0.872, yang menyiratkan bahwa 87.2% variasi dalam Minat Menggunakan dapat dijelaskan oleh Pengaruh Komunikasi 

Pemasaran. Kesimpulannya, Pengaruh Komunikasi Pemasaran Shopee berpengaruh positif secara signifikan terhadap 

Minat Menggunakan Loka Pasar oleh Pelaku Usaha UMKM di Kecamatan Bogor Tengah. 

Dalam penelitian bertajuk "Pengaruh Komunikasi Pemasaran Shopee Terhadap Minat Menggunakan Loka Pasar 

Bagi Pelaku Usaha UMKM di Kecamatan Bogor Tengah", peneliti menggunakan teori perilaku konsumen sebagai 

landasan utama untuk mengeksplorasi dampak iklan Shopee di media sosial YouTube terhadap minat para pelaku usaha 

UMKM yang menjadi pengguna YouTube. Tujuan dari penerapan teori perilaku konsumen adalah untuk memahami 

bagaimana perilaku para pelaku usaha UMKM setelah mereka menonton iklan Shopee, khususnya dalam hal keinginan 
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untuk membuka toko online loka pasar sebagai platform penjualan mereka. Dalam analisisnya, peneliti 

mempertimbangkan variabel independen (X) dan variabel dependen (Y) berdasarkan jawaban dari 40 responden yang 

menunjukkan tingkat kesediaan yang tinggi, dengan nilai rata-rata antara 4.00 hingga 3.25. Dari hasil penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa paparan iklan loka pasar di YouTube memberikan dampak positif bagi pelaku usaha UMKM, 

mendorong mereka untuk memperluas penjualan melalui platform online seperti toko online loka pasar atau Market Place 

Online, terutama dalam sektor makanan, minuman, pakaian, dan lainnya. 

Penelitian tentang dampak komunikasi pemasaran Shopee terhadap minat menggunakan Loka Pasar bagi pelaku 

UMKM di Kecamatan Bogor Tengah telah selesai dilakukan oleh peneliti di dua kelurahan, yaitu Tegallega dan Sempur. 

Data dari para responden telah diuji menggunakan SPSS. Hasilnya menunjukkan bahwa komunikasi pemasaran Shopee, 

terutama melalui media sosial YouTube, memiliki pengaruh signifikan terhadap minat pelaku UMKM untuk 

menggunakan Loka Pasar di wilayah tersebut. 

  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh Shopee memiliki dampak yang 

signifikan terhadap pelaku usaha UMKM di Kecamatan Bogor Tengah, dengan nilai rata-rata yang sangat tinggi. Selain 

itu, pelaku UMKM juga menunjukkan minat yang tinggi dalam menggunakan marketplace online atau loka pasar sebagai 

metode penjualan mereka. Hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan bahwa komunikasi pemasaran Shopee memiliki 

pengaruh sekitar 87.2% terhadap pelaku usaha UMKM di Kecamatan Bogor Tengah. Ini menunjukkan adanya hubungan 

antara pengaruh komunikasi pemasaran dengan minat penggunaan loka pasar oleh pelaku usaha UMKM di daerah 

tersebut. 

Peneliti berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan di Kecamatan Bogor Tengah ingin memberikan 

beberapa saran: 

1. Peneliti menyarankan perusahaan/aplikasi loka pasar seperti Shopee untuk mengembangkan lebih lanjut strategi 

pemasaran mereka, termasuk diversifikasi dalam komunikasi pemasaran yang disampaikan melalui platform 

seperti YouTube. Dengan menghadirkan ide-ide baru dan penyegaran dalam komunikasi pemasaran, perusahaan 

Shopee dapat memperoleh dampak positif yang lebih besar. 

2. Para pelaku usaha di Kecamatan Bogor Tengah dan sekitarnya didorong untuk beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi, khususnya dalam memanfaatkan loka pasar sebagai salah satu sistem penjualan. 

Meskipun masih ada beberapa yang belum terpengaruh atau kurang tertarik, namun penggunaan loka pasar dapat 

menjadi langkah strategis mengingat pergeseran dari transaksi konvensional ke digital. 

3. Peneliti berharap penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan dengan mengeksplorasi efektivitas, 

hubungan, dan aspek lainnya. Ini dapat dilakukan dengan memperluas lokasi penelitian ke daerah lain seperti 

kota atau provinsi, serta melibatkan pandangan responden yang berbeda untuk memperkaya hasil penelitian. 
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